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PENDAHULUAN
Istilah Good Governance di Indonesia mulai sering dibicarakan, dengan meningkatnya kepedulian public terhadap program-program dukungan donor kepada pemerintah Indonesia.

Berbagai kalangan menganggap kegiatan pembangunan yang dilakukan dengan dukungan donor yang mayoritas merupakan utang harus dilakukan dengan lebih memperhatikan aspirasi masyarakat dan transparansi dalam pelaksanaannya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan kepada generasi penerima utang. Program-program mulai diarahkan untuk memperhatikan aspek-aspek prinsip terkait good governance.

 Good Governance berarti mewujudkan pemerintan yang bersih, efektif dan efisien ditenggarai dengan adanya transparansi dalam menjalankan roda birokrasi, memiliki akuntabilitas, dimata masyarakat memperlihatkan responsibilitas yang tinggi terhadap pelayanan public, memiliki indepedensi dalam melaksanakan kebijakan public, tidak memihak kepentingan kelompok tertentu, misalnya : dalam kebijakan pembangunan dan ditegakkannya prinsip fairness, kejujuran dalam melindungi hak dan kewajiban public, yaitu tetap menghormati azas keseimbangan dan ekuilitas atau kesetaraan bagi semua pihak.

Terwujudnya good governance merupakan palang pintu utama bagi terciptannya suatu sistem tata kelola korporasi yang ideal. Mengapa demikian, hal ini dikarenakan Pemerintah selaku regulator menciptakan dan melaksanakan pengawasan secara konsisten peraturan perundang-undangan, yang dapat menunjang implementasi Good Corporate Governance (GCG). Pemerintah merupakan pilar penting bagi terwujudnya sebuah system tata kelola sebuah korporasi dimana kemudian didukung pilar kedua yakni manajemen (governing body) korporasi itu sendiri dan stakholders sebagai pilar ketiga.

Dewasa ini GCG seakan mendapat tempat khusus dalam praktek dunia usaha. Semakin tinggi kesadaran tentang kebutuhan corporate governance yang sehat merupakan bagian tanggapan terhadap sejumlah kegagalan korporasi yang besar.

 Bagaimana GCG dapat terlaksana dengan baik, yaitu dengan memperhatikan prinsip-prinsip dasar GCG itu sendiri, maka disini akan dibahas tentang prinsip-prinsip GCG dan  manfaat yang di dapat dari pelaksanaan  GCG.

PRINSIP-PRINSIP DASAR GOOD CORPORATE GOVERNANCE( GCG )

GCG atau prinsip pengelolaan perusahaan yang baik,memang semakin populer untuk dibicarakan. Pada dasarnya GCG memiliki beberapa definisi yang intinya menjelaskan bahwa GCG merupakan suatu sIstem yang mengatur hubungan dan proses yang digunakan oleh organ perusahaan dalam rangka peningkatan kinerja perusahaan.

Untuk menerapkan GCG dalam suatu perusahaan, diperlukan tiga unsur yang mendukung yaitu Negara, dunia usaha dan masyarakat. Negara dalam hal ini berfungsi sebagai pembentuk peraturan perundang-undangan yang dapat menunjang iklim usaha yang sehat, efisien dan transparan;dunia usaha sebagai pelaku pasar yang menerapkan GCG sebagai pengguna produk dan jasa yang tentunya perduli dan melakukan social control atas hasil dari usaha tersebut. 

Peran Negara dalam hal penerapan GCG terlihat dengan adanya perubahan undang-undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas menjadi Undang-undang no.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang didalam penyusunannya sangat memperhatikan prinsip pengelolaan perusahaan yang baik atau GCG tersebut.

Untuk dapat menerapkan GCG sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan usaha, suatu perusahaan harus terlebih dahulu  memperhatikan prinsip-prinsip dasar dari GCG yang kemudian diterapkan dalam menjalankan perusahaan. 

Prinsip-prinsip dasar itu adalah sebagai berikut ;

· Transparansi atau keterbukaan

Yaitu keterbukaan dalam proses pengambilan kebijakan dan mengungkapkan informasi material dan relevan dalam perusahaan. Hal ini dapat tercapai apabila perusaan dapat menyampaikan informasi yang jelas, memadai, akurat, tepat waktu dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan sesuai dengan hak di dalam perusahaan, termasuk diantaranya informasi keuangan atau lainnya yang dapat mendukung kinerja perusahaan .

Informasi material dan relevan yang dimaksud diatas antara lain meliputi visi dan misi perusahaan,sasaran dan strategi perusahaan, kebijakan perusahaan yang harus dibuat secara tertulis, kondisi keuangan keuangan, susunan kepengurusan,pemilikan saham yang mungkin saja didalamnya termasuk anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris yang berpotensi mempunyai benturan kepentingan,system manajemen resiko, sistempengawasan dan pengendalian internal, system dan pelaksanaan GCG serta tingkat kepatuhannya, dan hal-hal penting lainnya yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan.

PrinsipKeterbukaan ini tentunya tidak mengurangi kewajiban untuk menjaga kerahasiaan perusahaan sesuai dengan perundang-undangan, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi.

· Akuntabilitas

Yaitu system,struktur, fungsi dan pertanggung jawaban  organ perusahaan yang terinci secara jelas sesuai dengan visi, misi, sasaran dan strategi perusahaan, sehingga dapat mendukung pengelolaan perusahaan secara lebih efektif. Untuk mencapai hal ini, pengelolaan perusahaan harus dilakukan dengan baik, terukur dan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan dengan adanya pengendalian internal, dan dengan memperhatikan kepentingan pemegang saham dan kepentingan lainnya sehingga tercapai kinerja yang berkesinambungan.

· Pertanggungjawaban

Yaitu kepatuhan dalam mengelola perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta kepatuhan kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal ini bergantung kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku baik secara nasional maupun dalam perusahaan itu sendiri, sehingga pengurus atau manajemen perusahaan akan selalu patuh terhadap ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan usah, yang diantaranya yang berkaitan dengan masalah pajak, hubungan industrial, perlindungan lingkungan hidup, keselamatan kerja, persaingan usaha yang sehat maupun perlindungan konsumen.

· Kemandirian

Yaitu keadaan dimana suatu perusahaan dijalankan secara professional dan dapat berdiri sendiri tanpa adanya benturan kepentingan dan pengaruh dari pihak lain.Dalam pelaksanaanya, organ perusahaan harus dapat menghindari dari adanya dominasi atau intervensi dari pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas dari benturan kepentingan dan dari segala pengeruh atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara obyektif. Selain itu,organ perusahaan juga harus dapat menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan anggaran dasar perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan tidak saling melempar tanggung jawab antara satu dengan yang lain.

· Kesetaraan dan kewajaran

Yaitu kepastian dalam hal system hukum dan penegakan hukum yang dapat memberikan perlindungan bagi hak-hak investor atau pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya dari berbagai kejahatan dan kecurangan dalam perusahaan.

Selain itu, perusahaan juga harus membuka kesempatan kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk memberikan informasi, masukan dan pendapat demi kepentingan perusahaan dan memberikan perlakuan yang setara dan wajar sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang diberikan kepada perusahaan, serta harus memberikan kesempatan yang sama dalam penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya secara prifesional tanpa membedakan suku, agama, ras, jender, dan kondisi fisik.

MANFAAT PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG)

Penerapan  GCG dalam perusahaan, selain memiliki dampak positif untuk menarik investor baik internasional maupun domestic, penerapan GCG juga memiliki beberapa manfaat lain baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang yaitu :

· Dapat meningkatkan nilai saham perusahaan dan meningkatkan citra perusahaan.

· Dapat menekan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemegang saham, sehubungan dengan adanya pelimpahan wewenang kepada manajemen untuk menjalankan perusahaan, dimana wewenang tersebut mungkin saja disalahgunakan, atau biaya yang dikeluarkan untuk mencegah penyalahgunaan wewenang tersebut.

· Dapat menekan biaya modal perusahaan, dimana sebagai hasil dari pengelolaan perusahaan yang baik adalah menurunkan resiko perusahaan sehingga menyebabkan menurunnya dana yang dibutuhkan atau dipinjam oleh perusahaan.

· Dapat meningkatkan dukungan dari para pemegang saham terhadap berbagai strategi dan kebijakan dari perusahaan yang dinilai lebih terjamin akan bermanfaat maksimal bagi perusahaan.

KESIMPULAN
 Dengan diterapkannya 5 ( Lima )prinsip dasar ini diharapkan GCG dapat memberikan acuan dalam pembenahan perusahaan; melalui GCG perusahaan dapat menggali sumber daya dari dalam maupun luar perusahaan secara efektif dan efesien; melalui GCG perusahaan dapat membuat atau membina suatu sIstem manajemen yang baik. Kemudian GCG  akan membantu memproteksi, mencari, menumbuhkan sumber daya manusia yang professional dan investasi modal demi kemajuan perusahaan.

 Selanjutnya GCG penting karena dapat membantu perusahaan menarik investor atau pelaku usaha domestic maupun internasional, terutama pada saat ekonomi global diberlakukan. Oleh karena itu, pengurus perseroan yang professional harus menghasilkan ide-ide baru untuk mengikuti perubahan situasi, mengambil keputusan untuk memperbaiki kondisi perseroan.

Corporate Governance yang baik merupakan langkah yang penting dalam membangun kepercayaan pasar (market confidence) dan mendorong arus investasi internasional yang lebih stabil, dan bersifat jangka panjang. Korporasi merupakan engine for wealth creation worldwide.

Yang penting dan bagaimana perusahaan dijalankan akan mempengaruhi kesejahteraan dalam masyarakat secara keseluruhan. Agar dapat mencapai fungsi penciptaan kemakmuran (wealth creating function), Perusahaan harus beroperasi dalam suatu kerangka kerja yang mempertahankan perusahaan focus pada tujuannya dan akuntabel untuk tindakannya. Dengan kata lain perusahaan perlu menerapkan aturan tata kelola perusahaanyang memadai dan kredibel. Banyak Negara melihat praktek-praktek tata kelola perusahaan yang baik sebagai suati cara untuk memperbaiki dinamika ekonomi dan dengan demikian memperkuat kinerja ekonomi secara keseluruhan. Pentingnya tata kelola perusahaan yang baik juga disoroti oleh turbelensi dalam pasar keuangan akhir-akhir ini.
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